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Gambaran Proses Kedukaan (Grief) pada Wanita Dewasa Awal Akibat 
Ditinggal Oleh Ayah yang Meninggal Dunia 
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Abstrak. Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran sebuah proses berduka pada 
wanita dewasa awal yang menghadapi kematian ayah. Kematian merupakan takdir setiap umat 
manusia yang tidak dapat dihindari oleh siapapun, maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui proses kedukaan (grief) dalam diri individu. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian jenis kualitatif dengan pendekatan studi kasus di mana sumber informasi didapatkan 
secara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses kedukaan (grief), 
ketiga subjek mengalami tahapan berduka (grief) yang sama yaitu tahap inisial respon, tahap 
intermediate, dan tahap recovery. Pada tahap inisial respon ketiga subjek mengalami keterkejutan 
(shock) dan tidak percaya atas kematian yang terjadi, pada tahap intermediate ketiga subjek merasa 
kehilangan dan ingin bertemu kembali dengan sang ayah, dan pada tahap recovery ketiga subjek 
sadar harus menerima kehilangan. Walaupun tampak bahwa ketiga subjek melewati tahap kedukaan 
yang sama, namun dalam setiap prosesnya para subjek tetap memiliki kondisi yang berbeda dalam 
merespon peristiwa duka. 

 
Katakunci: Kematian, proses kedukaan 

 
1. Pendahuluan 

Dalam kehidupan ini tentunya manusia pasti akan menghadapi suatu tahap akhir masa kehidupan 
yang disebut dengan kematian. Hal tersebut sebagaimana yang tertera di dalam Al-Qur’an Surat Ali 
Imran (3) ayat 185 yang memiliki arti bahwa tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati [1]. 
Kematian tidak hanya dialami oleh orang-orang usia lanjut, tetapi juga oleh kaum yang masih muda, 
anak-anak bahkan bayi sekalipun. Seseorang dapat meninggal disebabkan karena sakit, usia lanjut, 
kecelakaan, dan sebagainya. Jika seseorang meninggal dunia, peristiwa kematian tersebut tidak 
hanya melibatkan dirinya sendiri, tetapi juga melibatkan orang lain yaitu orang-orang yang 
ditinggalkannya. Kematian dapat menimbulkan penderitaan yang mendalam bagi orang-orang 
terdekat, orang-orang yang menyayangi dan mencintai sosok yang meninggal tersebut [2]. 

Kematian orang terdekat merupakan suatu kehilangan paling menyakitkan yang dapat dialami 
oleh seseorang. Ketika orang yang dicintai meninggal dunia, individu dapat merasa seolah-olah 
kehilangan bagian dari dirinya [3]. Pengalaman ini dapat menimbulkan stres karena kehidupan orang 
tersebut mengalami perubahan [3]. Hal senada juga disampaikan oleh Holmes & Rahe [4] bahwa 
ketiadaan orang tua karena kematian adalah perubahan hidup yang menimbulkan stres dan menuntut 
individu berespon dalam melakukan penyesuaian diri. Terdapat dua respon terhadap stres menurut 
Weiten dalam Yuliawati [4], yaitu respon emosional berupa rasa duka (grief) dan respon perilaku 
yang berbentuk perilaku agresi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fatmaulidina [5], wanita dewasa awal yang 
menghadapi kematian ayah memiliki rasa kehilangan yang mendalam, mereka mengalami distress 
somatik sehingga pola tidur dan makannya terganggu. Mereka juga merasa putus asa, minder, dan 
merasakan rindu hingga ingin bertemu kembali dengan sosok ayahnya. Selain itu, mereka juga 
merasa bahwa hidupnya kurang berarti. Menurut Santrock [6], masa dewasa awal merupakan fase 
menjadi orang dewasa yang melibatkan periode transisi yang panjang. Transisi dari masa remaja ke 
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dewasa disebut sebagai masa beranjak dewasa yang terjadi dari usia 18 sampai 25 tahun yang 
ditandai oleh ekperimen dan eksplorasi. Fase dewasa awal merupakan periode transisi antara masa 
remaja dan masa dewasa yang merupakan masa perpanjangan kondisi ekonomi dan pribadi yang 
sementara [7]. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha menggambarkan lebih lanjut dan mendalam 
terkait bagaimana proses kedukaan yang dialami oleh wanita dewasa awal dalam setiap tahapannya 
akibat ditinggal oleh ayah yang meninggal dunia. Adapun rumusan permasalahan pada penelitian 
ini antara lain 1) Bagaimana gambaran proses kedukaan (grief) yang dialami oleh subjek; 2) Faktor 
apa saja yang memengaruhi proses kedukaan (grief) yang dialami oleh subjek?. 

 
Kedukaan (Grief) 

Menurut Papalia, Olds, & Feldman dalam Fitria, Deliana, dan Hendriyani [8] dukacita (grief) 
ialah kehilangan yang disebabkan karena kematian seseorang yang dirasakan dekat dengan yang 
sedang berduka dan proses penyesuaian diri kepada kehilangan. Diketahui bahwa duka cita yang 
dialami oleh individu berlangsung secara bertahap. Glick, dkk. [9] membagi tahapan duka cita 
(grief) menjadi tiga tahapan, yaitu: 1) Tahap inisial respon, merupakan tahap yang dimulai ketika 
peristiwa kematian terjadi dan pada saat masa pemakaman serta ritual lain dalam melepas kematian 
orang yang disayangi. Reaksi awal terhadap kematian pada tahap ini meliputi shock dan mengalami 
perasaan tidak percaya; 2) Tahap intermediate, merupakan lanjutan dari beberapa kondisi pada tahap 
sebelumnya. Kemarahan, perasaan bersalah, kerinduan, dan perasaan kesepian merupakan emosi 
yang umum terjadi pada tahapan ini; dan 3) Tahap recovery, pada tahap ini orang yang ditinggalkan 
mulai dapat melihat masa depan dan bahkan sudah dapat memulai hubungan yang baru. Perilaku 
yang muncul yaitu sudah dapat mengakui kehilangan yang terjadi, berusaha melalui kekacauan yang 
emosional, menyesuaikan dengan lingkungan tanpa kehadiran orang yang telah tiada dan 
melepaskan ikatan dengan orang yang telah tiada. 

Dalam kasus kematian, perkiraan durasi berlangsungnya proses grief sulit dilakukan. Turner & 
Helms dalam Fahransa (2008) [3] menyatakan bahwa durasi dan intensitas grief bervariasi 
tergantung siapa yang meninggal dunia dan kapan peristiwa tersebut terjadi. Shapiro (dalam 
Fahransa, 2008)3 mengatakan bahwa durasi grief bergantung pada banyak faktor seperti: kelekatan 
(attachment) serta cinta terhadap orang yang meninggal, selain itu juga apakah ada persiapan 
psikologis atas kehilangan tersebut. Tahap penyelesaian duka (grief work) yang dinyatakan oleh 
Kubler Ross (dalam Papalia, 2008) [10] bahwa tahapan-tahapan tersebut dapat bervariasi antara lain 
pada tahap awal setelah kematian yang ditandai dengan rasa shock dan kehilangan, dapat 
berlangsung beberapa minggu terutama setelah kematian yang tiba-tiba. Pada tahap selanjutnya, 
yang bisa jadi berlangsung selama enam bulan lebih, yang ditinggalkan mencoba menerima 
kenyataan tetapi belum dapat menerimanya. Kemudian menurut Shapiro (dalam Fahransa, 2008) [3] 
orang dewasa biasanya dapat mengatasi grief dua hingga tiga tahun setelah kematian, terutama 
kematian pasangan. 

 
2. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian jenis kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Penelitian kasus adalah suatu proses pengumpulan data dan informasi secara mendalam, mendetail, 
intensif, holistik, dan sistematis tentang orang, kejadian, social setting (latar sosial), atau kelompok 
dengan menggunakan berbagai metode dan teknik serta banyak sumber informasi untuk memahami 
secara efektif bagaimana orang, kejadian, latar alami (social setting) itu beroperasi atau berfungsi 
sesuai dengan konteksnya (Yusuf, 2017)[11]. 
Subjek Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 3 (tiga) orang subjek dengan karakteristik yaitu wanita dewasa awal 
dengan rentang usia diantara 18-25 tahun, memiliki pengalaman kedukaan akibat meninggalnya 
sosok ayah, dan sudah lulus masa perkuliahan. 
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Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini, sumber data utama adalah hasil dari rangkaian wawancara yang dilakukan 
terhadap subjek. Sumber data pendukung dalam penelitian ini adalah hasil observasi dan 
dokumentasi yang telah dilakukan oleh penulis sebagai bukti bahwa rangkaian penelitian ini benar 
terjadi. Untuk mendapatkan data dan informasi, maka subjek dalam penelitian ini ditentukan secara 
purposive sampling, di mana pengambilan sumber informasi didasarkan pada maksud yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Purposive dapat diartikan sebagai maksud, tujuan, atau kegunaan [11]. 

 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara dan dokumentasi. 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur. Maka 
dari itu, sebelum melakukan wawancara penulis terlebih dahulu mempersiapkan butir-butir 
pertanyaan yang menjadi sebuah pedoman wawancara dan digunakan sebagai alat pengumpulan 
data pada penelitian ini. Bentuk dokumentasi yang digunakan dalam penelitian berupa foto dan 
video. Selain itu, alat perekam suara juga digunakan sebagai penunjang pengumpulan data 
penelitian. 

 
Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data kualitatif, 
diantaranya: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 
Uji Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan data yang relevan, maka penulis melakukan pengecekan keabsahan data 
hasil penelitian dengan cara: perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan (literasi), dan 
triangulasi. Dalam hal ini, penulis membandingkan data hasil dokumentasi dengan data hasil 
wawancara dan juga membandingkan hasil wawancara dengan wawancara lainnya sehingga 
ditemukan kredibilitas serta pengecekan data yang valid terhadap penelitian yang dilaksanakan. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Pada proses kedukaan yang diawali dengan tahap inisial respon, ketiga subjek yaitu YM, NM, 
dan VM memiliki reaksi serupa ketika pertama kali mengetahui keadaan sang ayah yaitu 
keterkejutan (shock) dan tidak percaya. Ketiga subjek juga merasakan kesedihan yang mendalam 
sehingga membuat mereka menangis dalam periode yang panjang. Timbul pula simtom fisiologis 
pada ketiga subjek seperti lemas, sesak, dan lelah karena terlalu banyak menangis terutama pada 
saat proses pemakaman. Ditemukan perbedaan pada keadaan pola tidur dan makan yang dialami 
oleh salah satu subjek. Diketahui bahwa YM dan NM mengalami kesulitan tidur dan nafsu makan 
berkurang pasca kehilangan ayah mereka, YM mengalami kesulitan makan dan tidur selama 1 
minggu lebih sedangkan NM cukup lama sekitar 1 bulan. Sementara itu VM tidak mengalami 
perubahan pola tidur dan pola makan. Hal ini didukung fakta bahwa walaupun VM merasa 
kehilangan, tetapi setelah kepergian ayahnya ia merasa tenang dan tidak perlu merasa cemas dengan 
kondisi kesehatan ayahnya yang tiba-tiba bisa menurun. Saat ayahnya masih ada, VM senantiasa 
mengurus beliau setiap hari, hal itu yang membuat VM merasa tidak tenang serta diliputi kecemasan 
mengenai kondisi sang ayah yang kerap kali bisa menurun kesehatannya dan harus dilarikan ke 
rumah sakit. Maka dari itu setelah kepergian ayahnya, VM merasa pola tidur dan makannya tidak 
terganggu karena dirinya merasa tenang dan merasa bahwa tanggungjawabnya mengurus sang ayah 
sudah selesai. 

Pada tahap intermediate, ketiga subjek sama-sama merasakan kehilangan yang mendalam. Hal 
tersebut terjadi karena pada tahap ini individu akan memunculkan reaksi sebagai respon lanjutan 
dari kondisi sebelumnya. YM dan NM sempat menyalahkan keadaan saat awal peristiwa 
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meninggalnya sang ayah, lain halnya dengan VM yang merasa tidak menyalahkan keadaan dan tidak 
marah atas peristiwa yang terjadi. Ketiganya memiliki keinginan yang sama untuk dapat bertemu 
kembali dengan ayah mereka. Ketika YM, NM, dan VM rindu dengan sosok ayahnya, masing-
masing dari mereka juga memiliki respon yang sama yaitu menangis dan terkadang akan berziarah 
ke pemakaman sang ayah untuk meminimalisir rasa rindunya. Bahkan jika sangat rindu, NM dan 
VM biasanya didatangi oleh ayah mereka melalui mimpi. 

Pada tahap intermediate, ketiga subjek merasa masih merasakan kehadiran sosok ayahnya. YM 
merasa bahwa jika sang ayah tidak di rumah, maka ayahnya masih melakukan aktivitas di kantor 
dan sore hari nanti akan pulang seperti biasanya. NM juga masih merasakan keberadaan ayahnya 
walaupun hanya dalam mimpi, NM merasa dirinya diawasi oleh ayahnya dari atas walau raga sang 
ayah tidak ada didekatnya. Begitu pula dengan VM, kehadiran sang ayah masih dirasakan dalam 
mimpi ataupun dari tanda-tanda lain seperti bunyi suara berisik di depan pintu kamar yang menurut 
VM itu merupakan ayahnya. Hal ini sejalan dengan teori Glick, dkk., (dalam Lemme, 1995)[9] yang 
menyebutkan bahwa pada tahap intermediate individu yang ditinggalkan akan merasakan adanya 
kehadiran mendiang orang yang disayangi dan mengalami halusinasi (seolah-olah melihat atau 
mendengar mendiang). 

Setelah kepergian sang ayah, YM dan VM memiliki perasaan menyesal karena belum bisa 
memberikan hal-hal terbaik untuk mendiang ayahnya. VM merasa menyesal karena berpikir bahwa 
dirinya masih belum maksimal untuk merawat sang ayah semasa hidup. Tak terkecuali NM, dirinya 
merasa bersalah karena belum mampu membahagiakan ayahnya sebab saat itu ia masih belum 
memiliki apapun yang bisa ia banggakan kepada ayahnya. Walaupun demikian, ketiga subjek tidak 
pernah menyalahkan takdir atas kepergian ayah mereka. 

Pada tahap recovery, masing-masing dari subjek memiliki alasan tersendiri agar mereka sadar 
harus menerima kepergian sang ayah. YM menyadari bahwa keluarganya terutama sang ibu yang 
membuat dirinya tersadar harus menerima kepergian ayahnya. NM sadar bahwa hidup akan terus 
berjalan sehingga dirinya harus bisa menerima, dan VM sadar bahwa keluarganya membutuhkannya 
untuk bisa diandalkan membantu keluarga setelah kepergian sang ayah. Ketiganya juga sama-sama 
menyadari bahwa mereka harus bisa menjadi anak yang bisa diandalkan oleh anggota keluarganya 
yang lain setelah ayah mereka tiada. 

YM menyebutkan untuk bisa bangkit dari kesedihan setelah berduka sangat sulit, begitu pula 
yang dirasakan oleh NM dan VM. Ketiga subjek merasa perlu untuk tetap melanjutkan kehidupan 
mereka masing-masing walaupun saat ini sang kepala keluarga sudah tidak lagi berada di sisi 
mereka. Perubahan struktur keluarga membuat YM, NM, dan VM harus beradaptasi dalam kondisi 
yang baru. Berdasarkan data wawancara, ketiga subjek masih merasakan kondisi emosional yang 
belum stabil, terlebih pada saat momen tertentu seperti wisuda yang mereka harapkan bisa dihadiri 
oleh orang tua yang lengkap, namun harus berkurang satu karena sudah tiada. 

Pola tidur dan makan yang sebelumnya tidak normal dialami oleh YM dan NM berangsur-angsur 
membaik pada tahap ini. Pada kondisi hubungan sosial untuk berinteraksi dengan orang lain, 
ketiganya merasa tidak ada perubahan dan bersilaturahmi seperti yang mereka jalani sebelumnya, 
namun YM dan NM lebih senang menghabiskan waktu di dalam rumah menemani ibu mereka agar 
tidak kesepian, sementara VM lebih memilih untuk memperbanyak kegiatan di luar rumah agar ia 
bisa mendistraksi pikirannya dari kesedihan. Ketiga subjek sudah ikhlas menerima kepergian 
ayahnya walaupun jika rindu mereka akan tetap menangis dan merasakan kesedihan. Hal-hal 
tersebut di atas sejalan dengan teori Glick, dkk., (dalam Lemme, 1995)[9] yang menyebutkan bahwa 
di tahap ini pola tidur dan makan sudah kembali normal, individu yang ditinggalkan dapat mengakui 
kehilangan yang terjadi, berusaha melalui kekacauan yang emosional, dan menyesuaikan dengan 
lingkungan tanpa kehadiran orang yang telah tiada. 

Selain gambaran proses berduka yang dialami oleh ketiga subjek sebagaimana penjelasan di atas, 
terdapat beberapa faktor yang memengaruhi subjek dalam melewati fase kedukaan sebagaimana 
yang disampaikan oleh Aiken (1994)[12] bahwa terdapat faktor-faktor yang memengaruhi proses 



Prosiding Seminar Nasional Universitas Borobudur 2022 

96 
 

grief diantaranya adalah: 1) Hubungan individu dengan almarhum; 2) Kepribadian, usia, jenis 
kelamin orang yang ditinggalkan; dan 3) Proses kematian. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
kepada para subjek, diketahui bahwa hubungan antara anak dan ayah pada ketiga subjek sama-sama 
memiliki kedekatan yang baik, hal ini yang menjadi faktor bahwa para subjek merasakan kedukaan 
yang mendalam atas kepergian ayah mereka. Hal tersebut juga didukung oleh teori Shapiro (dalam 
Fahransa, 2008)[3] yang mengatakan bahwa durasi grief bergantung pada banyak faktor seperti: 
kelekatan (attachment) serta cinta terhadap orang yang meninggal. Kemudian pengaruh sosok yang 
melekat pada masing-masing subjek terhadap kepribadian maupun perilaku ayah mereka semasa 
hidup juga menjadi faktor ketiga subjek merasakan kedukaan. Ketika sosok sang ayah tiada, masing-
masing subjek merasa kehilangan dan mencoba membawa nilai dan pelajaran yang diajarkan oleh 
ayah mereka untuk diterapkan pada diri sendiri maupun lingkungan mereka. 

Pada faktor proses kematian sebagaimana yang disampaikan oleh Shapiro (dalam Fahransa, 
2008)[3] bahwa durasi grief bergantung pada banyak faktor salah satunya adalah persiapan 
psikologis atas kehilangan tersebut. Masing-masing subjek memiliki proses kematian ayah yang 
berbeda sehingga persiapan psikologis yang dimiliki ketiga subjek juga berbeda. YM kehilangan 
ayahnya cukup mendadak karena hanya kurang lebih satu minggu setelah dirawat di rumah sakit 
ayahnya meninggal dunia dan didiagnosa mengalami tetanus setelah sebelumnya juga memiliki 
riwayat sakit ISK (Infeksi Saluran Kencing), kemudian NM menghadapi kematian ayah yang 
mendadak karena pada hari yang sama dengan hari meninggal sang ayah tampak bahwa ayah NM 
sehat di pagi hari namun di malam hari tiba-tiba sang ayah meninggal dunia. Walaupun demikian, 
ayah NM memiliki riwayat penyakit jantung sehingga berdasarkan data wawancara subjek NM 
mengungkapkan memiliki persiapan diri apabila menemui sang ayah yang bisa tiba-tiba jatuh sakit 
ataupun meninggal dunia. Adapun VM yang memiliki persiapan psikologis yang cukup lama 
dibandingkan kedua subjek yang lain karena ayah VM memiliki riwayat penyakit jantung dan 
hipertensi, sebelum meninggal dunia ayah VM juga dalam kondisi sakit dan lemah sehingga VM 
senantiasa mengurus ayahnya yang sakit hingga sang ayah tutup usia, sehingga ketika sang ayah 
telah tiada VM merasa tenang karena ia menganggap bahwa ayahnya sudah tidak merasakan sakit 
lagi. 

 
4. Simpulan 

Berdasarkan analisa data penelitian yang telah dilakukan, secara garis besar ketiga subjek 
mengalami tahapan berduka (grief) yang sama yaitu tahap inisial respon, tahap intermediate, dan 
tahap recovery. Tetapi, walaupun ketiga subjek melewati tahap kedukaan yang sama, namun dalam 
setiap prosesnya para subjek memiliki kondisi yang berbeda dalam merespon peristiwa duka. Pada 
tahap inisial respon, YM, NM, dan VM memiliki reaksi serupa ketika pertama kali mengetahui 
keadaan sang ayah yaitu keterkejutan dan tidak percaya dengan apa yang terjadi. Selain itu ketiganya 
merasakan kesedihan yang mendalam ditandai dengan menangis dalam periode yang panjang. 
Simtom fisiologis pada ketiga subjek adalah lemas, sesak, dan lelah karena terlalu banyak 
menangis.  Ditemukan perbedaan pada keadaan pola tidur dan makan yang dialami oleh subjek. YM 
dan NM mengalami kesulitan tidur dan nafsu makan berkurang, sementara VM tidak mengalami 
perubahan pola tidur dan pola makan. 

Pada tahap intermediate, ketiga subjek sama-sama merasakan kehilangan yang mendalam namun 
tetap memiliki respon yang berbeda dalam menghadapi proses berduka. YM dan NM sempat 
menyalahkan keadaan saat awal peristiwa meninggalnya sang ayah, namun VM tidak menyalahkan 
keadaan dan tidak marah atas peristiwa yang terjadi. Ketiganya memiliki keinginan yang sama untuk 
dapat bertemu kembali dengan ayah mereka. Ketika YM, NM, dan VM rindu, mereka memiliki 
respon yang sama yaitu menangis dan akan berziarah ke pemakaman. Ketiga subjek masih 
merasakan kehadiran sosok ayahnya dengan melakukan sugesti pada diri mereka sendiri bahwa sang 
ayah masih melakukan aktivitas seperti biasanya. YM dan VM memiliki perasaan menyesal karena 
belum bisa memberikan hal-hal terbaik untuk mendiang ayahnya serta NM merasa bersalah karena 
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belum mampu membahagiakan ayahnya. Walaupun demikian, ketiga subjek tidak pernah 
menyalahkan takdir atas kepergian ayah mereka. 

Pada tahap recovery, ketiga subjek sudah mulai menyadari rasa kehilangan dan menerima 
kepergian sang ayah. YM, NM, dan VM masih mengalami kesulitan untuk bangkit setelah berduka 
karena kondisi emosional yang belum stabil khususnya ketika ada momen tertentu. Perubahan 
struktur keluarga membuat ketiganya harus beradaptasi dalam kondisi yang baru. Pola tidur dan 
makan YM dan NM berangsur-angsur membaik pada tahap ini. Pada kondisi hubungan sosial, 
ketiganya merasa tidak ada perubahan. YM dan NM lebih senang menghabiskan waktu di dalam 
rumah, sementara VM senang untuk memperbanyak kegiatan di luar rumah. 

Terdapat faktor-faktor yang memengaruhi proses grief diantaranya adalah: 1. Hubungan individu 
dengan almarhum; 2. Kepribadian, usia, jenis kelamin orang yang ditinggalkan; dan 3. Proses 
kematian. Hubungan antara ayah dan anak pada ketiga subjek sangat baik dan memiliki kelekatan. 
Pada faktor kepribadian, ketiga subjek merasa kehilangan sosok ayah sehingga mereka membawa 
nilai yang diajarkan oleh sang ayah semasa hidup untuk bisa diterapkan dalam kehidupan mereka, 
dan pada proses kematian diketahui bahwa ketiga subjek memiliki persiapan psikologis yang 
berbeda sehingga ketiga subjek juga memiliki durasi yang berbeda untuk bisa melewati fase berduka 
dalam hidupnya. 
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